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ABSTRACT

Rapid physical growth in adolescents requires adequate nutritional intake. However,
adolescents often ignore nutritious and balanced consumption patterns. This can result
in high nutritional problems in adolescents, especially adolescent girls. This study aims
to analyze consumption patterns in adolescent girls. Quantitative type research with
cross-sectional design. The research was conducted in the area affected by the Lapindo
mudflow, Sidoarjo. A total of 72 adolescent girls were involved in this study. Data was
collected by interviewing respondents with a structured questionnaire. Data were
analyzed by chi-square test and fisher's exact test. The results showed that the
consumption pattern of adolescent girls is still low and does not comply with the
guidelines for balanced nutrition, especially the consumption of animal protein,
vegetables, and fruits. The consumption of animal protein and fruits is significantly
higher for adolescent girls who attend junior high school and live at their parents’
house. The need for breakfast habits in schools and Islamic boarding schools as well as
nutrition education related to balanced nutrition patterns in adolescent girls.

Keywords: adolescent girls, consumption pattern, cross-sectional

ABSTRAK

Pertumbuhan fisik pada remaja yang cepat membutuhkan asupan gizi yang memadai.
Namun, remaja sering mengabaikan pola konsumsi yang bergizi dan seimbang. Hal ini
dapat berakibat pada tingginya masalah gizi pada remaja, khususnya remaja putri.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola konsumsi pada remaja putri. Penelitian
berjenis kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di daerah
terdampak lumpur Lapindo, Sidoarjo. Sebanyak 72 remaja putri dilibatkan pada
penelitian ini. Data dikumpulkan dengan cara mewawancarai responden dengan
kuesioner terstruktur. Data dianalisis dengan uji chi-square dan uji fisher exact. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pola konsumsi remaja masih rendah dan belum sesuai
dengan pedoman gizi seimbang, terutama konsumsi protein hewani, sayur-sayuran dan
buah-buahan. Konsumsi pangan protein hewani dan buah-buahan secara signifikan lebih
tinggi pada remaja putri yang bersekolah SMP dan tinggal di rumah orang tuanya.
Perlunya pembiasaan sarapan pagi di tempat sekolah dan lingkungan pesantren serta
edukasi gizi terkait pola gizi seimbang pada remaja putri.

Kata kunci: remaja putri, pola konsumsi, cross-sectional
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PENDAHULUAN
Masa remaja  dicirikan  dengan
perubahan fisik yang cepat dan

berkelanjutan.  Perubahan fisik yang

juga
peningkatan kebutuhan asupan gizi

cepat ini diiringi  dengan

Konsumsi pangan memiliki peranan

kunci dalam pemenuhan asupan gizi
pada remaja.

Namun,  seringkali

ditemukan kebiasaan makan pada

remaja yang cenderung tidak sehat,
pagi
(Ochola & Masibo, 2014), melewatkan
waktu makan (Rodrigues et al., 2017),

seperti  melewatkan  sarapan

konsumsi makanan cepat saji (Al-faris
et al., 2015), serta konsumsi sayur dan
buah yang rendah (Rathi et al., 2017;
Kupka et al., 2020).

Konsumsi pangan pada remaja yang
tidak memadai dapat memunculkan
Di

Dasar

berbagai bentuk masalah gizi.

Indonesia, Riset Kesehatan
(Riskesdas) tahun 2018 melaporkan
bahwa prevalensi stunting sebesar
25,7% pada remaja usia 13-15 tahun
dan 26,9% pada remaja usia 16-18
tahun.  Sementara itu, prevalensi
kekurusan sebesar 8,7% pada remaja
usia 13-15 tahun dan 8,1% pada remaja
usia 16-18 tahun. Prevalensi kegemukan
pada remaja mengalami peningkatan
survei

dibandingkan sebelumnya
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sebesar 16% pada remaja usia 13-15
tahun dan 13,5% pada remaja usia 16-
18 tahun (Kemenkes, 2019).

Penurunan masalah gizi pada remaja
merupakan upaya yang harus dilakukan
olen pemerintah dalam meningkatkan
kualitas generasi di masa yang akan

datang.  Beberapa kebijakan untuk

gizi
sebenarnya sudah dilakukan,

peningkatan dan  kesehatan
namun
capaiannya masih terbatas. Oleh sebab
itu, penelitian terkait identifikasi
perilaku remaja yang menjadi penyebab
masalah gizi penting dilakukan. Salah
satunya terkait dengan pola konsumsi
remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola konsumsi pada
remaja terutama remaja putri di daerah

terdampak lumpur Lapindo, Sidoarjo

METODE
Penelitian ~ ini  merupakan  jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian

menggunakan desain cross-sectional
yang dilaksanakan di daerah terdampak
lumpur Lapindo, Sidoarjo. Populasi
penelitian adalah semua remaja putri
berusia 13-18 yang tinggal di lokasi
penelitian. Jumlah sampel penelitian
pada penelitian ini sebanyak 72 remaja
putri. Sampel dipilih dengan teknik

purposive sampling.
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Data yang diteliti pada penelitian ini
meliputi usia, tingkatan sekolah, tempat
karbohidrat,

protein hewani,

tinggal, konsumsi

konsumsi konsumsi
protein nabati, konsumsi sayur-sayuran,
dan konsumsi buah. Pengambilan data
dilakukan dengan wawancara responden
dengan kuesioner terstruktur.

Usia dikelompokkan menjadi dua, yaitu
13-15 tahun dan 16-18 tahun. Tingkatan
sekolah dibagi menjadi dua, yaitu SMP
dan SMA. Tempat tinggal dikategorikan
rumah dan

karbohidrat

menjadi  dua, yaitu

pesantren. Konsumsi
dikategorikan cukup apabila dikonsumsi
minimal 5 porsi dalam sehari, dan
dikategorikan kurang apabila
dikonsumsi < 5 porsi dalam sehari.
Konsumsi protein hewani/nabati
dikategorikan cukup apabila dikonsumsi
minimal 3 porsi dalam sehari, dan
dikategorikan kurang apabila
dikonsumsi < 3 porsi dalam sehari.
Konsumsi buah dan sayur dikategorikan
cukup apabila dikonsumsi minimal 3
porsi dalam sehari, dan dikategorikan
kurang apabila dikonsumsi < 3 porsi
dalam sehari.

Data dianalisis secara univariat dan
bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendapatkan sebaran frekuensi.

Analisis bivariat menggunakan uji chi-
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square dan fisher exact untuk
menganalisis hubungan usia, tingkatan
sekolah dan tempat tinggal dengan

konsumsi pangan pada remaja putri.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja putri berusia 13-15 tahun
(80,6%), sebagian besar remaja putri
bersekolah SMP (73,6%). Lebih dari
separuh remaja putri tinggi di rumah
bersama orang tuanya (54,2%).

Tabel 1. Karakteristik responden
karakteristik Frekuensi (%)

responden n %
Usia
13-15 tahun 58 80,6
16-18 tahun 14 194
Tingkatan sekolah
SMP 53 73,6
SMA 19 26,4
Tempat tinggal
Rumah 39 54,2
Pondok Pesantren 33 45,8

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsumsi
pangan pokok remaja putri yang cukup
sebesar 44,4%, protein hewani sebesar
26,4%,

33,3%. Sebagian besar konsumsi sayur

dan protein nabati sebesar

dan buah remaja putri masih rendah.
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Tabel 2. Konsumsi pangan remaja putri

Konsumsi Frekuensi(%o)
pangan n %

Makanan pokok

Cukup 32 44,4
Kurang 40 55,6
Protein Hewani

Cukup 19 26,4
Kurang 53 73,6
Protein Nabati

Cukup 24 33,3
Kurang 48 66,7
Sayur-sayuran

Cukup 7 9,7
Kurang 65 90,3
Buah-buahan

Cukup 12 16,7
Kurang 60 83,3

Tabel 3 menunjukkan bahwa konsumsi
pangan kategori cukup lebih tinggi pada
remaja putri yang berusia 13-15 tahun
dibandingkan dengan remaja putri yang
berusia 16-18 tahun. Terdapat hubungan
antara konsumsi protein hewani dengan

usia remaja putri (p = 0,015). Namun,

tidak terdapat hubungan antara
konsumsi pangan pokok (p = 1,000),
konsumsi protein nabati (p = 0,359),
sayur-sayuran (p = 0,332), dan

konsumsi buah-buahan ( p = 0,106).

Tabel 3. Hubungan antara konsumsi pangan dengan usia remaja putri

Pola Konsumsi Pangan 13-15 tahun 16-18 tahun p-value
Cukup Kurang Cukup Kurang
Makanan pokok 26 (44,8) 32(55,2) 6(42,9) 8 (57,1) 1,000?
Protein Hewani 19 (32,8) 39(67,2 0(0,0) 14 (100,0) 0,015*°
Protein Nabati 21(36,2) 37(638) 3(21,4 11 (78,6) 0,359°
Sayur-sayuran 7(12,1) 51(87,9) 0(0,0) 14 (100,0) 0,332°
Buah-buahan 12 (20,7) 46 (79,3) 0 (0,0) 14 (100,0) 0,106°
Keterangan:*signifikan pada p <0,05; a=uji dengan chi-square; b = uji dengan fisher exact
Tabel 4 menunjukkan bahwa konsumsi berhubungan signifikan dengan

pangan kategori cukup lebih tinggi pada
remaja putri yang bersekolah SMP
dibandingkan dengan remaja putri yang
bersekolah SMA. Terdapat hubungan
yang signifikan antara konsumsi protein
hewani (p = 0,033) dan buah-buahan (p
= 0,028) dengan tingkatan sekolah
remaja putri. Konsumsi pangan pokok
(p = 0,611), protein nabati (p = 0,108),
dan sayur-sayuran (p = 0,667) tidak
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tingkatan sekolah remaja putri.
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Tabel 4. Hubungan konsumsi pangan dengan tingkatan sekolah remaja putri

Pola Konsumsi Pangan SMP SMA p-value
Cukup Kurang Cukup Kurang

Makanan pokok 25(47,2) 28(52,8) 7(36,8) 12 (63,2) 0,6112

Protein Hewani 18 (34,0) 35 (66,0) 1(5,3) 18 (94,7) 0,033*2

Protein Nabati 21(39,6) 32(60,4) 3(15,8) 16 (84,2) 0,108?

Sayur-sayuran 6(11,3) 47(88,7) 1(5,3) 18 (94,7) 0,667°

Buah-buahan 12 (22,6) 41(77,4) 0(0,0) 19 (100,0) 0,028°

Keterangan:*signifikan pada p <0,05; a=uji dengan chi-square; b = uji dengan fisher exact

Proporsi konsumsi pangan kategori
cukup lebih tinggi pada remaja putri
yang tinggal di rumah bersama orang
tuanya (Tabel 5). Terdapat hubungan
yang signifikan antara konsumsi protein
hewani (p = 0,001) dan konsumsi buah-
buahan (p = 0,002) dengan tempat
tidak

signifikan

tinggal remaja putri. Namun,

terdapat hubungan yang

antara konsumsi pangan pokok (p =
0,302), protein nabati (p = 0,079), dan
0,442) dengan

tempat tinggal remaja putri.

sayur-sayuran (p =

Tabel 5. Hubungan konsumsi pangan dengan tempat tinggal remaja putri

Pola Konsumsi Pangan Rumah Pesantren p-value
Cukup Kurang Cukup Kurang

Makanan pokok 20(51,3) 19(48,7) 112(364)  21(63,6) 0,302¢

Protein Hewani 17 (43,6) 22 (56,4) 2 (6,1) 31 (93,9) 0,001*

Protein Nabati 17 (43,6) 22(56,4)  7(21.2) 26 (78,8) 0,079°

Sayur-sayuran 5(12,8) 34(87,2) 2(6,1) 31(93,9) 0,442°

Buah-buahan 12(30,8) 27 (69,2) 2 (0,0) 33(100,0)  0,002%*

Keterangan:*signifikan pada p <0,05; a=uji dengan chi-square; b = uji dengan fisher exact

PEMBAHASAN

Konsumsi Pangan Pokok

Berdasarkan konsumsi pangan pokok
dalam sehari, masih banyak remaja putri
yang mengonsumsi pangan pokok
kategori kurang, yaitu sebesar 55,6%.
Penelitian yang dilakukan oleh Indriani
bahwa

et al. (2009) menemukan

konsumsi makanan pokok juga masih

253

kurang. Survei Diet Total (SDT) tahun
2014 menemukan bahwa konsumsi
pangan pokok pada remaja usia 13-18
tahun yaitu sebesar 273,7 gram/ orang/
hari untuk serealia dan olahannya serta
27,4 gram/orang/ hari untuk umbi dan
2014).
Konsumsi pangan pokok pada remaja

olahannya (Kemenkes,
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masih didominasi oleh beras dan mie
pada penelitian ini. SDT tahun 2014

juga hal
(Kemenkes, 2014. Menurut Keats et al.

menemukan serupa
(2018), asupan pangan pokok memiliki
kesamaan di semua wilayah geografis,
baik di perkotaan maupun di perdesaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Leal et
al. (2010) menemukan bahwa asupan
karbohidrat pada remaja 50% lebih
rendah dari rekomendasi. Rendahnya
konsumsi pangan pokok pada remaja
diduga karena remaja putri sering
melewatkan sarapan pagi (Ochola &
Masibo, 2014). Menurut Bibiloni et al.
(2013), kebiasaan makanan pada remaja
juga dapat disebabkan

tubuh  di

putri oleh

ketidakpuasaan kalangan

remaja.

Konsumsi protein hewani

Sebagian besar remaja putri
mengonsumsi protein hewani kategori
kurang pada penelitian ini. Beberapa
penelitian terdahulu menemukan bahwa
konsumsi sumber hewani juga masih
rendah (Ochola & Masibo, 2014; Keats
et al., 2018; Kupka et al., 2020). SDT
2014

konsumsi sumber protein hewani pada

tahun melaporkan  bahwa
remaja sebesar 46,2 gram/ orang/ hari

untuk jenis daging dan olahannya; 69,0
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gram/ orang/ hari untuk ikan dan
olahannya; dan 21,9 gram/ orang/ hari
2014).

Bogor

untuk  telur  (Kemenkes,

Penelitian  di  Kabupaten
menemukan bahwa rata-rata konsumsi
protein hewani sebesar 2,48 porsi per
2009). Pada

penelitian ini, konsumsi protein hewani

hari (Indriani et al.,

secara signifikan lebih tinggi
13-15

bersekolah SMP, dan tinggal bersama

pada

remaja putri  usia tahun,
orang tuanya. Hal ini diduga karena

puncak pertumbuhan terjadi pada
remaja usia 13-15 tahun dan bersekolah
SMP sehingga membutuhkan asupan
gizi yang lebih tinggi. Oleh sebab itu,
remaja putri usia 13-15 tahun memiliki
tingkat konsumsi yang lebih tinggi
dibandingkan usia yang lebih tua.
Selain itu, kemungkinan pemenuhan
asupan gizi remaja Yyang tinggal
bersama orang tuanya diduga lebih baik
dibandingkan remaja yang tinggal di

pesantren.

Konsumsi protein nabati

Konsumsi protein nabati kategori cukup
pada remaja putri sebesar 33,3% pada
penelitian ini. Konsumsi ini lebih tinggi
pada remaja putri yang berusia 13-15
tahun, bersekolah SMP dan tinggal di

rumah. Hal ini diduga karena kebutuhan
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asupan yang lebih tinggi pada remaja
usia 13-15 tahun dibandingkan usia
lebih tua serta ketersediaan pangan yang
lebih baik pada remaja yang tinggal di
rumah bersama orang tuanya. SDT
2014

konsumsi sumber protein nabati pada

tahun menemukan  bahwa
remaja usia 13-18 tahun sebesar 50,3
gram/ orang/ hari. Konsumsi protein
nabati masih didominasi dari kedelai
2014).

Penelitian yang dilakukan di Kabupaten

dan olahannya (Kemenkes,

Bogor menemukan bahwa rata-rata
konsumsi protein nabati pada remaja
sebanyak 2,78 porsi per hari (Indriani et

al., 2009).

Konsumsi sayur-sayuran

Konsumsi sayur-sayuran kategori cukup
pada remaja putri sangat rendah, yaitu
9,7%.
dengan hasil laporan Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 bahwa
konsumsi sayur dan buah pada remaja
10-19 6,8%
(Kemenkes, 2019). Hasil penelitian ini
lebih
penelitian di India, 30% (Rathi et al.,
2017)
berpenghasilan rendah dan menengah,
37% (Keats et al.,, 2018). Beberapa

penelitian juga

sebesar Temuan ini serupa

usia tahun  sebesar

kecil dibandingkan dengan

serta di negara-negara

terdahulu  lainnya
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menemukan rendahnya konsumsi sayur-
sayuran pada remaja (El-qudah, 2014,
Ochola & Masibo, 2014; Kupka et al.,
2020; Shaikh et al., 2016; Singh et al.,
2019; Rachmi et al., 2020)

SDT tahun 2014 menemukan bahwa
konsumsi  sayur-sayuran remaja di
Indonesia rata-rata sebanyak 45,8 gram/
orang/ hari (Kemenkes, 2014). Padahal
WHO menganjurkan konsumsi sayur-
sayuran minimal sebanyak 250 gram/
orang/ hari untuk dapat hidup sehat atau
sekitar 2,5 porsi sayur. Di India, rata-
rata konsumsi sayuran pada remaja
sebanyak 2,3 porsi/ hari (Rathi et al.,
2017).

penelitian yang dilakukan oleh Indriani

Sementara di  Indonesia,
et al. (2009) menemukan bahwa rata-
rata konsumsi sayuran pada remaja
yang lebih
sebanyak 1,66 porsi per hari. Kajian

dengan porsi rendah
pustaka yang dilakukan oleh Beal et al.
(2019) bahwa secara global rata-rata
remaja mengonsumsi sayuran hanya
1,75 kali per hari. Rendahnya konsumsi
sayuran pada remaja putri pada
penelitian ini diduga karena remaja
lebih
makanan kemasan dan siap saji (Shaikh

et al., 2016).

putri sering  mengonsumsi
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Konsumsi buah-buahan

Konsumsi buah-buahan kategori cukup
pada remaja putri sedikit lebih tinggi
dibandingkan konsumsi sayur-sayuran
yaitu sebesar 16,7%. Besaran ini lebih
rendah dibandingkan konsumsi buah-
buahan pada remaja di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah
(Keats et al., 2018). Beberapa penelitian
terdahulu juga menemukan rendahnya
konsumsi buah-buahan pada remaja (EI-
qudah, 2014; Ochola & Masibo, 2014;
Kupka et al., 2020; Shaikh et al., 2016;
Singh et al., 2019; Rachmi et al., 2020).
Di SDT 2014

melaporkan bahwa rata-rata konsumsi

Indonesia, tahun

buah-buahan pada remaja sebanyak
25,2 gram/ orang/ hari (Kemenkes,
2014). Review yang dilakukan oleh
Beal et al. (2019) menemukan bahwa
buah
sebanyak 1,43 kali per hari. Anjuran

WHO untuk dapat hidup sehat adalah

rata-rata remaja mengonsumsi

mengonsumsi buah minimal sebanyak
150 gram/ orang/ hari atau setara
15 buah/
buah-buahan pada remaja

dengan potong hari.
Konsumsi
putri masih jauh dari anjuran Badan
Kesehatan Dunia dan pedoman gizi
seimbang. Hal ini karena remaja putri
gizi
seringnya

cenderung mengabaikan pola

seimbang.  Selain itu,
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konsumsi jajanan, pangan kemasan dan

siap saji mengakibatkan rendahnya
konsumsi buah pada remaja putri.
Konsumsi buah-buahan lebih tinggi

secara signifikan pada remaja putri yang
bersekolah SMP dan tinggal di rumah.
Bahan pangan terutama buah-buahan
pada remaja yang tinggal bersama orang
lebih  mudah
tersedia dibandingkan dengan remaja
yang
pesantren. Oleh karena itu, remaja putri
yang tinggal
memiliki konsumsi yang lebih baik

tuanya kemungkinan

putri tinggal di lingkungan

bersama orang tuanya

dibandingkan remaja putri yang tinggal

di pesantren.

KESIMPULAN
Konsumsi pangan pada remaja putri
masih rendah, terutama pangan sumber
protein hewani, sayur-sayuran dan
buah-buahan. Konsumsi pangan remaja
putri yang tinggal bersama orang tuanya
lebih tinggi dibandingkan remaja putri
yang tinggal di pesantren. Perlunya
perbaikan  konsumsi

pangan pada

remaja melalui sekolah dan pesantren
pagi
bersama serta edukasi gizi tentang pola

seperti  pembiasaan  sarapan

konsumsi yang bergizi dan seimbang.
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